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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peristiwa zaman akhir atau lebih dikenal dengan zaman globalisasi terasa 

makin mengecilnya bumi ini, makin terasa pendeknya jarak komunikasi, makin 

terasa mudahnya akses informasi yang ada, dan bahkan orang sekarang 

memandang semua serba ada dalam benak mereka, atau terjadi 

transnasionalisasi yang mengubah sesuatu yang bersifat lokal dapat menembus 

batas-batas territorial.
1
 Akibat dari fenomena yang demikian itu, masyarakat 

dunia digiring masuk pada era disrupsi, dimana aktivitas masyarakat sedikit 

demi sedikit bergeser dari kegiatan yang dilakukan face to face secara fisik, 

masuk ke dunia maya yang dilakukan face to face secara non fisik yang cukup 

mencet-mencet tombol digital selesai sudah.
2
  

Adapun  fenomena coronavirus desease 2019 atau dikenal dengan covid-

19 dewasa ini adalah bentuk real dari pengaruh  globalisasi  yang betul-betul 

dahsyat dalam mengubah tatanan hidup dunia tak terkecuali dunia pendidikan.  

Aktivitas masyarakat dunia semua berubah, baik aktifitas ekonomi, ibadah, tak 

terkecuali aktifitas belajar mengajar.  Mayoritas  profesi pekerjaan bekerja dari 

rumah, termasuk profesi guru juga mengajar dari rumah, serta peserta didikpun 

belajar dari rumah. Dengan adanya perubahan aktivitas belajar mengajar 

tersebut, menyadarkan semua pihak termasuk wali murid bahwa betapa 

pentingnya kehadiran seorang guru. Ternyata sosok guru seperti yang 

disampaikan oleh  Nizam, pada acara Medan International Conference on 

Energy and Sustainability, tidak serta merta bisa tergantikan oleh gebyarnya 

fasilitas dan modernisasi informatika
3
. 

 

                                                             
1
 Soyomukti, Pendidikan Berperspektif Global, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 

Group,2008) hal. 55 
2
 Asep Saefuddin – detikNews Rabu, 20 Nov 2019 14:26 WIB  

3
 Hendayana, Kompas. Com – 28 Oktober 2020, 16:45 WIB  
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Aspek-aspek yang mempengaruhi kesuksesan dalam proses belajar 

mengajar, yaitu : (1) aspek pendidik, (2) aspek peserta didik, (3) aspek sarpras, 

(4) aspek faktor alat dan media pembelajaran, dan(5) aspek lingkungan
4
. Aspek  

guru juga sangat stategis dalam menentukan kesuksesan terhadap sistem 

pembelajaran, khususnya pada fenomena pandemi coronavirus desease 2019 

atau dikenal dengan covid-19.  

Pentingnya faktor guru khususnya pada masa pandemi seperti sekarang 

ini juga karena menurut pandangan modern, Adam dan Deckey yang dikutip 

oleh Hamalik telah menyampaikan tentang amat luasnya kedudukan guru,  yaitu 

terdiri dari : (1) guru sebagai pengajar, (2) guru sebagai pembimbing, (3) guru 

sebagai pemimpin, (4) guru sebagai ilmuawan, (5) guru sebagai pribadi
5
. 

Dengan menyadari peran tersebut, tentunya sebagai bagian dari aspek yang 

mempengaruhi  kesuksesan menuju sasaran pendidikan dan kenaikan mutu 

pendidikan, khususnya selama pembelajaran BTQ,  pendidik membelajarkanya 

dengan penuh kreatifitas. 

Dan lebih leluasa lagi ketika peran guru dikaitkan dengan lembaga 

pendidikan yang merupakan penghubung ilmu pengetahuan dan teknologi. Peran  

guru terutama dalam situasi pandemi dewasa ini, sewajarnya makin banyak 

kesempatan guru untuk memanfaatkan teknologi informasi semaksimal 

mungkin. Dengan kreatifitasnya, guru bisa memerankan dirinya, yaitu : (a.) 

sebagai penghubung, (b.) sebagai modernisator, dan (c.) sebagai pembangun
6
.     

Sebagai bagian dari makhluk yang bernama manusia, sudah sewajarnya 

muncul adanya kreatifitas dalam diri seorang guru. Mengingat firman  Allah  

surat At Tin ayat 4 : 

نْسَانَ فِِ اَحْسَنِ تَ قْوِيمْ   لَقَدْ حَلَقْنَا الِْْ

Terjemahnya : 

                                                             
4
. Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta, Prenada Media 

Grup, 2008). hal. 15 
5
 Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 123 

6
  Id.at hal. 124 
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya”. 

Allah sendiri yang telah menyatakan dengan kalimat taukid (penguat), 

yaitu kata “sesungguhnya” yang mengisyaratkan adanya informasi yang penting 

untuk diperhatikan bahwa Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

terbaik. Sehingga sangat wajar ketika muncul dari dalam diri manusia suatu 

bentuk usaha yang maksimal yang terwujud dalam bentuk kreatifitas. Dan pada 

surat yang lain juga, Allah telah memberi petunjuk adanya kemunculan 

kreatifitas pada manusia, yaitu ayat Al Qur’an surat Ar Ra’d ayat 11 : 

بتٌ مِنْ بَ يِْْ يَدَيهِْ وَمِنْ لَهُ مُ  لْفِهِ يََْفَظوُْنهَُ مِنْ امَْراِلِله اِنَّ الَله لَْ يُ غَي ِّرُ مَا بِقَوْمم حَتّى خَ عَقِّ

وْا مَا بِأَنْ فُسِهِمْ وَاِذَا ارَاَدَاللهُ بِقَوْمم سُوءًافَلََ مَرَدَّلَهُ وَمَالََمُْ مِنْ دُوْنهِِ مِنْ وَالم   يُ غَيِِّّ

Terjemahnya : 

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan dari belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia.
7
 

Firman Allah tersebut menujukkan adanya kebebasan pada manusia 

untuk memilih terjadinya perubahan atau tetap. Karena Allah juga telah 

menganugerahkan kepada manusia adanya akal dan nafsu. Dan adanya anugerah 

akal dan nafsu tersebut,  teori Naluri yang di kutip dari Purwanto,  membaginya 

ke dalam  tiga dorongan nafsu atau disebut juga dengan dorongan naluri yang 

dapat muncul pada diri manusia, yaitu: 

1. Naluri membentengi diri; 

2. Naluri  memajukan diri; dan 

3. Naluri  melindungi jenisnya 

                                                             
7
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, CV Gema Risalah 

Press, 1993), hal. 1076 dan 370 
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Dari naluri-naluri tersebut, naluri mengembangkan atau memajukan diri 

merupakan  kekuatan yang dapat mengantarkan guru sebagai makhluk yang 

berbudaya
8
, sehingga diharapkan mampu memamerkan dan menunjukkan daya 

kreatifitasnya. Dengan kreatifitas inilah guru dapat menunjukkan eksistensi  

bahwa dirinya senantiasa dapat  menemukan hal baru dalam membimbing 

peserta didiknya
9
, terutama dalam membelajarkan pelajaran Mulok BTA kepada 

peserta didiknya, dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dengan 

berbagai variannya. Walau dikuatkan dengan sarana prasarana dan kurikulum 

yang baik, rencana pendidikan itu tetap butuh performance guru yang 

bermutu.Berjalannya rencana pendidikan membutuhkan performance guru yang 

bermutu.
10

Dan sebagai guru senantiasa harus bisa beradaptasi dengan hal baru, 

supaya tidak terjadi ada guru gaptek di depan peserta didiknya. 

Begitu pentingnya keberadaan guru yang kreatif  pada proses belajar 

mengajar, seorang guru tidak cukup hanya sekedar mengandalkan rutinitas 

menunaikan kewajibanya, akan tetapi ia harus betul-betul mampu memahami 

hakekat pembelajaran sebagai kawah candradimukanya peserta didik. Dari 

sebuah pembelajaran diharapkan akan muncul adanya berbagai macam 

kompetensi, ketrampilan, dan sikap yang terbentuk serta penyempurnaan 

kualitas diri peserta didik
11 

. 

Memang sudah semestinya suatu lembaga pendidikan mendambakan 

adanya tenaga pendidik atau guru-gurunya yang kreatif. Karena hal tersebut   

sejalan juga dengan diberlakukannya Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, menuju pada kompetensi guru profesional, yaitu: (1) 

Kompotensi Pedagogik, (2) Kompetensi Kepribadian, (3) Kompetensi 

professional, dan (4) Kompetensi Sosial.
12

  

                                                             
8
 Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: pt Remaja Rosdkarya,1992), h. 75 

9
 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: pt Remaja Rosdkarya, 2008) hal. 51 

10
 Nur Aini,  Republika.Co.Id, Jakarta, Senin 16 Dec 2019 10:43 WIB  

11
 Baharudin dan Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta, Ar-Ruzz 

Media Grup, 2008), hal. 11 
12

 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005. Tentang Guru dan Dosen, 

(Jakarta:CV. Tamita 
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Sebagai suatu profesi, pendidik bertanggung jawab dalam menunaikan 

tugas-tugasnya. Sebagaimana yang di kemukakan oleh Volmer dan Mills yang 

dikutip oleh Suroso, profesi guru memiliki dimensi : (1) spesialisasi atau 

keahlian khusus, (2) merupakan karir yang dipelihara secara organisastoris yang 

mencakup keterikatan pada organisasi profesi, memeiliki otonomi, dan kode etik 

jabatan yang di bina seumur hidup, serta (3) diakui oleh masyarakat, mendapat 

pengesahan hukum, dan jaminan yang layak
13

. Oleh karena itu, profesi guru 

layak untuk mendapatkan reward dari pemerintah atau pemangku kebijakan 

lainnya.  

Dengan diberlakukannya UU tersebut, ternyata kreatifitas dari guru 

dalam membelajarkan peserta didiknya makin nampak, sehingga bersamaan 

dengan itu keberpihakan pemerintah terhadap profesi guru makin tinggi. 

Bersamaan dengan itu pula harkat dan martabat guru makin terangkat, 

kesejahteraan guru juga makin meningkat. Pada posisi yang demikian, agar 

profesi guru tetap menjadi profesi yang bermartabat, maka profesi tersebut  perlu 

terus di kembangkan dengan : (1) Sistem pendidikan, (2)  sistem penjaminan 

mutu, (3) sistem manajemen, (4) sistem remunerasi, dan  (5)  sistem pendidikan 

profesi guru
14

. 

Pada tiap pembelajaran termasuk juga pembelajaran Mulok Baca Tulis 

AlQur’an(BTA) membutuhkan upaya sinergitas antara guru dan peserta didik. 

Kesiapan seorang guru, sebagaimana Imam Burhanudin Az Zarnuji  

menyampaikan bahwa : 

ا اِخْتِيَارُ الُْْسْتَاذِ   فَ يَ نْبَغِي انَْ يََْتَارَ الَْعْلََمَ وَالَْوْراَعَ وَالَْسَنَّ : امََّ

Terjemahnya :  

“Dalam memilih guru, hendaklah menentukan yang lebih ‘alim, wara’, 

dan tua usianya”.
15

 

                                                             
13 Suroso, In Memoriam Guru, (Yogyakart: Penerbit Jendela, 2002), hal. 70 
14

 Zaenal Aqib, Prifesionalisme Guru dalam Pembelajaran. (Surabaya : Insan Cendikia, 
15

. Syikh Burhanudin Az Zarnuji,  Ta’limul muta’allim, ( Surabaya, Daarul ‘Ilmi, tt), hal. 13 
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Kriteria ‘alim, wara’ dan tua usianya adalah merupakan kriteria bagi 

peserta didik yang akan memilihnya.   Karena dengan ke’alimannya,  guru akan 

lebih mendalam dalam membelajarkan peserta didiknya. Dengan wara’nya, guru 

akan senantiasa memberi suri tauladan kepada peserta didiknya. Dengan usianya 

yang tua, guru akan lebih berwibawa dihadapan para peserta didiknya.   

Sedangkan kesiapan peserta didik, sebagaimana Sahabat ‘Ali RA.yang dikutip 

oleh Imam Burhanudin Az Zarnuji menyampaikan bahwa :  

 الُ الْعِلْمَ اِلَّْ بِسِ      تَّةم    سَأنُبِْيْكَ عَنْ مََْمُوْعِهَا ببَِ يَانِ تَ نَ  اَلًْ لَْ 

 الزَّمَانِ  اسُْتَذم وَطوُلِ  وَاِرْشَادِ     وَبُ لْغَةم  وَاصْطِبَارم  وَحِرْصم  ذكَُاءم 

Terjemahnya : 

“Tak bisa kau raih ilmu itu tanpa enam perkara. Ku samapikan ini 

padamu, agar jelas, yaitu : (1) cerdas, (2) keinginan kuat, (3) sabar, (4) ada 

biaya, (5) adapetunjuk guru, (6 ) waktu yang laama
16

. 

Ketika peserta didik sudah siap dengan syarat enam tersebut, maka 

tentunya gurupun akan mudah untuk beradaptasi dengan peserta didiknya. 

Sehingga untuk sampai pada tujuan pembelajaran dan prestai peserta didik akan 

lebih mudah pula. 

Situasi dewasa ini menuntut guru dan pemangku kebijakan lainnya  

dalam pendidikan adanya perwujudan pembelajaran tidak hanya kreatif, tapi 

juga menyenangkan.  Dalam hal ini, Turney, sebagaimana yang dikutip oleh 

Mulyasa menyebutkan ada 8 ketrampilan mengajar yang sangat signifikan 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran, yaitu : (1) ketrampilan bertanya, (2) 

memberi penguatan, (3) mengadakan variasi, (4) menjelaskan, (5), membuka 

dan menutup pelajaran, (6) membimbing diskusi kelompok kecil, (7) mengelola 

kelas, (8) mengajar kelompk kecil dan perorangan. Dan kedelapan ketrampilan 

tersebut dalam pelaksanaannya tidak sendiri-sendiri, tetapi merupakan 

rangkaian kegiatan dalam penyampaian materi pembelajaran
17

. 

                                                             
16

 Id. At hal.15  
17

 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 2008), hal. 69 
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Hal signifikan lainnya yang seharusnya diketahui seorang guru kreatif 

adalah mengetahui kompetensi peserta didik. Sebagai guru yang kreatif sudah 

pasti melakukan penilaian hasil belajar berdasar penguasaan dan pemahaman 

pada apa yang dipelajari peserta didiknya. Dengan guru tersebut melakukan uji 

kompetensi terhadap peserta didiknya,  maka seorang guru tersebut akan bisa 

mengetahui kriteria penguasaan kompetensi peserta didiknya. Hasil dari standar 

penilaian ini dapat menjadi masukan untuk mengukur kompetensi secara 

hirarkis, dari tingkat paling tinggi yaitu tingkat nasional, kemudian turun ke 

tingkat di bawahnya yaitu tingkat satuan pendidikan atau lembaga,  berikutnya 

lebih khusus masuk tingkat bidang studi, dan masuk lebih khusus lagi satuan 

bahasan
18

.   

Sebagaimana termaktub dalam Penjelasan Atas Undang-undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa muatan lokal 

merupakan bahan kajian yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman 

peserta didik terhadap potensi di daerah tempat tinggalnya. Dalam Pasal 77 N 

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional dinyatakan bahwa: 

Muatan lokal untuk setiap satuan pendidikan berisi muatan dan proses 

pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal. Muatan lokal dikembangkan 

dan dilaksanakan pada setiap satuan pendidikan
19

. Termasuk potensi yang perlu 

dikembangkan pada satuan pendidikan adalah pelajaran Mulok BTA. Dan salah 

satu satuan pendidikan yang memasukkan mata pelajaran Mulok BTA menjadi 

salah satu  pelajaran muatan lokalnya adalah  MI Ya BAKII Kesugihan 01 

Kesugihan Kidul Kec. Kesugihan Kab. Cilacap.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian awal  di MI Ya BAKII 

Kesugihan 01 Kec. Kesugihan Kesugihan Kidul Kec. Kesugihan Kab. Cilacap 

bahwa sekolah tersebut merupakan salah satu satuan pendidikan bercirikan 

Islam dan di dalam salah satu indikator  visinya  mewujudkan generasi Islam 

                                                             
18

 Chasanatin, Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta, Kaukaba Dipantara, 2016), hal. 

95 
19

 Iwan Sukma Nuricht, PP No. 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas PP No. 19 

Tahun 2005 Tentang Published on May 28, 2013 
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yang menguasai ilmu agama, yang sejak sebelum masa pandemi covid-19 para 

guru sudah merasakan ada sedikit ganjalan dengan alokasi waktu yang hanya 1 

x pertemuan dalam sepekan, atau hanya 1x35 menit 1 x pertemuan, lebih-lebih 

dalam situasi  pandemi covid-19 pembelajaran BTQ tetap berjalan dengan 

berbagai keterbatasan. Sehingga untuk mengasah kreatifitasnya, para guru di MI 

tersebut butuh upaya yang maksimal dalam mengajar  pelajaran Mulok BTQ. 

Dengan berbagai cara para guru lakukan, baik cara daring, luring, maupun home 

visit. Awalnya mereka cukup berat menyesuaikan tuntutan situasi pandemi yang 

mengharuskan jaga jarak dan tidak menghendaki adanya kerumunan. Namun 

dengan tekad yang kuat, akhirnya, mereka bisa sedikit melewati kendala-

kendala tersebut. Justru mereka merasa banyak menemukan ilmu baru, 

tertutama ilmu Informasi dan Teknologi (IT) sedikit mereka kuasai. Walaupun 

mereka masih merasa belum puas, apalagi pembelajaran BTQ yang porsi tatap 

muka harusnya lebih banyak karena adanya tuntutan ketrampilan pengucapan 

huruf hijaiyah harus melalui prose duplikasi pada gurunya.   

Ada dua aspek yang menjadi fokus pembelajaran BTQ, yaitu membaca 

dan menulis. Secara umum, banyak metode yang digunakan dalam permulaan 

belajar membaca, yaitu : Metode Abjad (Alphabet); Metode Eja  

(Spelling Method); Metode Suku Kata (Syllabic Method); Metode Kata 

(Whole Word Method); Metode Kalimat/Global (Syntaxis Method); Metode 

SAS (Structural, Analytic, Syntatic); dan Metode 4 Tahap Steinberg (Four Steps 

Steinberg Method).   Dari metode-metode tersebut, ada satu metode yang pada 

era dewasa ini menjadi trend methode, yaitu Metode Suku Kata 

(Syllabic Method). Kemudian, dari  metode suku kata (Syllabic Method) ini 

Rasto mengembangkan teknik permulaan ini menjadi ALBA (Abjad Langsung 

Baca)
20

. Dan teknik terakhir ini yang menjadi inspirasi pada pembelajaran BTQ 

secara umum.  Pembelajaran tersebut mengacu pada buku-buku terbaru seperti 

Qiraati, Iqra dan sebagainya.  Namun satuan pendidikan  ini tetap menggunakan  

                                                             
20

.Rasto, Metode Cepat Belajar Membaca Permulaan, Penyusun Teknik ALBA 

http://rasto.staf.upi.edu/files/2017/10/17-Pola-Latihan-Dasar-ALBA-1.pptx”] 
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buku kuno, yaitu  buku Turutan. Dan prinsip ini masih bertahan hingga masa 

pandemi covid-19 seperti sekarang ini. 

MI Ya BAKII Kesugihan 01 Kec. Kesugihan Kab. Cilacap termasuk 

satuan pendidikan yang berada dilingkungan Pondok Pesantren dan didukung 

para guru  kelas yang memadai, sehingga banyak upaya yang bisa dilakukan 

oleh para guru tersebut, termasuk dalam upaya membelajarkan BTQ.  Guru-

guru kelas ketika mengajar siswanya   banyak menemukan kendala dalam 

rangka menyampaikan materi tersebut. 

Indikasi tersebut nampak, walaupun dalam situasi darurat pandemi 

covid-19 yang pembelajarannya secara daring, mereka tetap semangat dalam 

berusaha membelajarkan peserta didiknya, khusunya belajar  BTQ secara 

inovatif dan menyenangkan.      

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada kerangka permasalahan di atas menginspirasi peneliti 

untuk mendalami fenomena kreatifitas pendidik dalam pembelajaran mulok 

Baca BTA selama masa pandemi Covid-19 di MI Ya BAKII Kesugihan 01 

Kesugihan Kidul Kec. Kesugihan Kab. Cilacap.    Untuk memudahkan dalam 

penelitian  fenomena tersebut, peneliti menyusunnya berdasar konsep-konsep 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana bentuk kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar    membaca 

dan menulis Al Qur’an atau BTA di  MI Ya BAKII Kesugihan 01 Kec. 

Kesugihan Kab. Cilacap ?  

2. Aspek-aspek apa saja  yang menjadi penguat dan penghalang kreatifitas guru 

dalam proses belajar mengajar muatan lokal BTA di MI Ya BAKII 

Kesugihan 01 Kec. Kesugihan Kab. Cilacap ? 

3. Bagaimana usaha pihak  satuan  pendidikan MI Ya BAKII Kesugihan 01 

Kesugihan Kidul Kec. Kesugihan Kab. Cilacap dalam mendorong 

peningkatan kreatifitas pendidik dalam proses belajar   muatan lokal BTA 

selama masa pandemi covid-19?  
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C. Tujuan Penelitian 

Sebagai makhluk yang paling mulia karena anugerah akalnya, maka 

sudah semestinya setiap perbuatan yang dilakukannya selalu berorientasi pada 

tujuan. Kegiatan penelitian ilmiah juga sebagai aktifitas yang menggunakan akal 

dalam gerak langkahnya menuju   tujuan-tujuan berikut : 

1. Untuk mengetahui  tingkat kreatifitas guru terhadap proses belajar mengajar  

mulok BTA.    

2. Untuk memahami faktor penguat dan faktor penghalang peningkatan 

kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar  mulok BTA   

3. Untuk mengetahui upaya pihak satuan pendidikan MI Ya BAKII Kesugihan 

01 Kesugihan Kidul Kec. Kesugihan Kab. Cilacap dalam mendorong 

peningkatan kreatifitas guru pada proses pembelajaran Mulok BTA selama 

masa pandemi covid-19 di madrasah tersebut.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun faedah dari kegiatan penelitian ini dapat disampaikan berdasar 

pada akhir penelitian yang akan  dilaksanakan yaitu : 

1. Secara efektif, peneliti berharap adanya manfaat tentang kegiatan dari semua 

tahapan penelitian yang dihasilkan dapat menambah  wawasan pemahaman  

tentang bagaimana kreatifitas pendidik dalam aktifitas belajar megajar 

muatan lokal BTA dan diharapkan apa yang telah dilakukan peneliti dapat 

diterima sebagai sumbangsih ide untuk peningkatan kreatifitas guru dalam 

pembelajaran BTA khususnya di tingkat MI atau satuan pendidikan  Islam. 

2. Secara spekulatf, manfaat dari pelitian ini sebagai peningkatan wawasan  

ilmiah pendidikan dasar Islam dan dapat merupakan penunjuk bagi usaha 

peningkatan kreatifitas guru.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sebuah karya ilmiah seperti halnya tesis ini  perlu ditata sedemikian rupa 

sehingga runtutan masalah dan langkah pembahasannya diuraikan secara 
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sistematis bab demi bab. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

yaitu: 

Bab I berisi tentang pendahuluan yang di dalamnya terdiri dari  latar 

belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan 

BAB II, memuat landasasan teori yang terdiri dari beberapa pokok 

bahasan. Pokok bahasan yang pertama yakni berisi tentang teori kreatifitas guru. 

Pokok bahasan yang kedua, berisi tentang teori pembelajaran. Pokok bahasan 

yang ketiga yakni tentang BTA.  

Bab III memuat metode penelitian yang meliputi tempat dan waktu 

penelitian, jenis dan pendekatan, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisa data. 

Bab IV memuat hasil penelitian yang meliputi profil setting penelitian, 

penyampaian data, dan analisis data. 

Bab V memuat penutup yang meliputi kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan  

Mengacu uraian dari temuan-temuan pada penelitian ini mengindikasikan 

bahwa guru Mulok BTA di MI Ya BAKII Kesugihan 01 Kesugihan Kidul Kec. 

Kesugihan Kab. Cilacap walaupun dalam kondisi darurat pandemi covid-19, 

masih tetap  dapat menciptakan  pembelajaran yang kreatif.  Hal tersebut karena 

guru tersebut telah melaksanakan tugas secara profesional.   Adapun temuan-

temuan tersebut peneliti  bagi sesuai kriteria sebagai berikut: 

1. Penguasaan intruksional guru.  

Guru menguasai materi mata ajar mulok BTA yang disampaikannya, guru 

telah siap dengan strategi mengajar secara daring dengan segala bentuk media 

sosialnya, pendidik menunjukkan kesiapan dalam tugasnya, yaitu adanya 

administrasi kelas dan  perangkat pembelajaran termasuk evaluasi 

pembelajaran  Mulok BTQ. 

2. Terbentuknya sinergitas guru. 

Antar guru di MI Ya BAKII Kesugihan 01 Kesugihan Kidul Kec.Kesugihan 

Kab. Cilacap senantiasa, terjalin kerja sama saling melengkapi, sehingga 

ketika ada fenomena pandemi covid-19, komitmen kerja sama dan sama-sama 

kerja untuk meraih hasil kinerja yang terbaik makin meningkat. 

3. Guru sebagai motivator handal. 

 Guru mulok BTA MI Ya BAKII Kesugihan 01, dengan ketrampilan 

merangkai kata-kata motivasi untuk pesrta didik,  tergerak mereka untuk 

fokus belajar Mulok BTA MI Ya BAKII Kesugihan 01.  

B. Rekomendasi 

Mengacu pada hasil temuan penelitian tersebut di atas, berikut beberapa 

masukan  bagi MI Ya BAKII Kesugihan 01 Kesugihan Kidul Kec.Kesugihan 

Kab. Cilacap khususnya dalam penyesuain pembelajaran mulok BTA dalam 

situasi pandemi covid-19, yaitu sebagai berikut :   
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1. Untuk memudahkan guru Mulok BTA dalam melakukan kegiatan 

pembelajarannya, pihak satuan pendidikan bisa mengimbanginya dengan 

kesiapan  literatur, buku pegangan peserta didik, dan LKS dalam 

pembelajaran.  

2. Ada upaya efektifitas interaksi informasi pihak satuan pendidikan atau pihak 

guru dengan pihak wali siswa.   

3. Reaktualisasi kreatifitas guru tidak hanya ketika pada situasi darurat, tetapi 

setiap saat, pada pembelajaran apapun, dalam kondisi apapun harus menjadi 

prioritas para guru.  
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